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Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi  political marketing 
dan juga faktor pendukung dan kendala yang dihadapi oleh kedua partai politik ini 
dalam memasarkan produk politik untuk memenangkan pemilu legislatif 2014. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori Less 
Marshment. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan sumber 
data yang didapatkan melalui wawancara langsung, observasi lapangan dan 
dokumentasi partai politik.  Dalam menguji keabsahan data digunakan triangulasi 
sumber untuk membandingkan dan mengecek informasi antar informan. 
Hasil penelitian dapat diketahui bahwa dalam memasaran produk politik,
DPW Partai NasDem Aceh lebih menggunakan  Pull Marketing  dan DPW PPP 
Aceh menggunakan  Pass Marketing  dalam mengahadapi pemilu 2014.  Faktor 
pendukung di DPW Partai NasDem Aceh adalah calon legislatif yang 
berkompeten, dukungan keuangan, sumber daya manusia di pengurus,  dan  sikap 
pengorbanan dari para kader. Sedangkan faktor kendala DPW Partai NasDem 
Aceh ialah minimnya ketokohan di tingkat pengurus, belum solid di tingkat elit 
pengurus, sistem kaderiasi yang belum berjalan dan organisasi sayap partai yang 
belum maksimal bekerja. Sedangkan faktor pendukung DPW PPP Aceh adalah 
suasana yang lebih kondusif dari pemilu 2009 dan meningkatnya persentase caleg 
berusia muda dan kaum perempuan. Faktor kendalanya ialah regenerasi pengurus 
dan kader yang lambat, sumber daya manusia yang minim, keuangan yang 
terbatas dan basis massa  yang sama dengan Partai Aceh. 
Melihat kondisi kedepan, DPW Partai NasDem Aceh  harus 
mengintensifkan program-program dialogis untuk memberikan pendidikan politik 
dan pemahaman  masyarakat terhadap hal  yang diperjuangkan. Sedangkan DPW 
PPP Aceh perlu memperbaharui cara berkampanye dengan memanfaatkan media 
sosial dan peningkatan sumber daya manusia di kalangan pengurus.
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